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Abstrak 

Sungai Kali Putih merupakan salah satu sungai di Kecamatan Salam, Kabupaten Magelang, 

Jawa Tengah. Berhulu dari Gunung Merapi dan bermuara di Sungai Progo. Sungai Kali Putih 

memiliki fungsi ekologis sebagai jalur aliran lahar dingin Gunung Merapi dan fungsi 

ekonomis bagi memenuhi kebutuhan warga sekitar. Fungsi tersebut berpotensi mempengaruhi 

karakteristik lingkungan, perubahan kualitas air, dan struktur komunitas biota. Penelitian 

dilakukan pada bulan Februari hingga Mei 2018. Lokasi pengambilan cuplikan menggunakan 

metode purposive sampling berdasarkan pada aktivitas manusia dimulai dari stasiun 1 sebagai 

hulu di Desa Salam Sari, stasiun 2 di Desa Gondang Sari, stasiun 3 di Desa Gandakan, stasiun 

4 di Desa Jumoyo, dan stasiun 5 di Desa Ngluwar. Terdapat 2 jenis sampel berupa sampel air 

dan sampel makroinvertebrata. Sampel air digunakan untuk menguji parameter fisik-kimia air 

yang dilakukan langsung di lapangan dan di laboratorium. Sampel makroinvertebrata 

dikoleksi dengan metode kick net dengan mesh 150 µm berukuran 22x42 cm dan 

diidentifikasi sesuai dengan morfologinya. Karakteristik fisik-kimia air Sungai Kali Putih 

memiliki perbedaan antar stasiun penelitian kecuali pada parameter kecepatan arus dan 

oksigen terlarut. Parameter DO masuk ke dalam kelas I dan pH masuk dalam semua kelas 

kualitas air sungai berdasarkan PP nomor 82 tahun 2001. Indeks keanekargaman Shannon 

Wienner Index menunjukkan keanekargaman rendah dan derajat pencemaran air sungai ringan 

hingga sedang. Indeks ekologi menunjukkan adanya perbedaan struktur komunitas 

makroinvertebrata pada setiap stasiun. Berdasarkan analisis korelasi menunjukkan bahwa 

faktor lingkungan yaitu parameter kekeruhan memiliki hubungan yang signifikan dengan 

jumlah jenis makroinvertebrata. 

Kata Kunci: Kualitas Air, Makroinvertebrata, Struktur Komunitas, Sungai Kali Putih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

©UKDW



 
 

 x 

Community Structure of Macroinvertebrate in Kali Putih River, Magelang District, 
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Manuel Erika Hartanto 

 

Abstract 

Kali Putih River is one of the rivers in Kecamatan Salam, Magelang regency, Central Java. 

Formerly from Mount Merapi and empties into the Progo River. The Kali Putih River has 

ecological functions as a cool lava flow path of Mount Merapi and the economic function for 

the local people. These functions affect the environment, quality and community biota. The 

research was conducted in February to May 2018. The location of the article was collected 

using purposive sampling method based on the activity of station 1 as upstream in Salam Sari 

Village, 2nd station in Gondang Sari Village, 3rd station in Gandakan Village, 4th station in 

Jumoyo Village, and 5th station in Ngluwar Village. There are two types of samples in the 

form of air samples and macroinvertebrate samples. Air samples to test the water-chemical 

parameters performed directly in the field and in the laboratory. The macroinvertebrate 

samples were collected using a net kick method with a 150 μm mesh measuring 22x42 cm and 

fitted according to their morphology. The physical characteristic of Kali Putih River air 

chemistry has the number of inter-station research except on the parameters of current 

velocity and dissolved oxygen. The DO parameters fall into class I and pH are included in all 

river water quality classes based on PP number 82 of 2001. The Shannon Wienner Index's 

diverse index demonstrates low-grade and mild to moderate river air contamination. The 

ecological index shows the differences in macroinvertebrate community structure at each 

station. The use of analysis shows that environmental factors are turbidity parameters that 

have significant relationship with number of macroinvertebrate species. 

Keywords: Water Quality, Community Structure, Macroinvertebrate, Kali Putih River 

 

 ©UKDW



 
 

 ix 

Struktur Komunitas Makroinvertebrata di Sungai Kali Putih, Kabupaten Magelang, 

Jawa Tengah 

 

Manuel Erika Hartanto 

 

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana 

 

Abstrak 

Sungai Kali Putih merupakan salah satu sungai di Kecamatan Salam, Kabupaten Magelang, 

Jawa Tengah. Berhulu dari Gunung Merapi dan bermuara di Sungai Progo. Sungai Kali Putih 

memiliki fungsi ekologis sebagai jalur aliran lahar dingin Gunung Merapi dan fungsi 

ekonomis bagi memenuhi kebutuhan warga sekitar. Fungsi tersebut berpotensi mempengaruhi 

karakteristik lingkungan, perubahan kualitas air, dan struktur komunitas biota. Penelitian 

dilakukan pada bulan Februari hingga Mei 2018. Lokasi pengambilan cuplikan menggunakan 

metode purposive sampling berdasarkan pada aktivitas manusia dimulai dari stasiun 1 sebagai 

hulu di Desa Salam Sari, stasiun 2 di Desa Gondang Sari, stasiun 3 di Desa Gandakan, stasiun 

4 di Desa Jumoyo, dan stasiun 5 di Desa Ngluwar. Terdapat 2 jenis sampel berupa sampel air 

dan sampel makroinvertebrata. Sampel air digunakan untuk menguji parameter fisik-kimia air 

yang dilakukan langsung di lapangan dan di laboratorium. Sampel makroinvertebrata 

dikoleksi dengan metode kick net dengan mesh 150 µm berukuran 22x42 cm dan 

diidentifikasi sesuai dengan morfologinya. Karakteristik fisik-kimia air Sungai Kali Putih 

memiliki perbedaan antar stasiun penelitian kecuali pada parameter kecepatan arus dan 

oksigen terlarut. Parameter DO masuk ke dalam kelas I dan pH masuk dalam semua kelas 

kualitas air sungai berdasarkan PP nomor 82 tahun 2001. Indeks keanekargaman Shannon 

Wienner Index menunjukkan keanekargaman rendah dan derajat pencemaran air sungai ringan 

hingga sedang. Indeks ekologi menunjukkan adanya perbedaan struktur komunitas 

makroinvertebrata pada setiap stasiun. Berdasarkan analisis korelasi menunjukkan bahwa 

faktor lingkungan yaitu parameter kekeruhan memiliki hubungan yang signifikan dengan 

jumlah jenis makroinvertebrata. 

Kata Kunci: Kualitas Air, Makroinvertebrata, Struktur Komunitas, Sungai Kali Putih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

©UKDW



 
 

 x 

Community Structure of Macroinvertebrate in Kali Putih River, Magelang District, 

Central Java 

 

Manuel Erika Hartanto 

 

Abstract 

Kali Putih River is one of the rivers in Kecamatan Salam, Magelang regency, Central Java. 

Formerly from Mount Merapi and empties into the Progo River. The Kali Putih River has 

ecological functions as a cool lava flow path of Mount Merapi and the economic function for 

the local people. These functions affect the environment, quality and community biota. The 

research was conducted in February to May 2018. The location of the article was collected 

using purposive sampling method based on the activity of station 1 as upstream in Salam Sari 

Village, 2nd station in Gondang Sari Village, 3rd station in Gandakan Village, 4th station in 

Jumoyo Village, and 5th station in Ngluwar Village. There are two types of samples in the 

form of air samples and macroinvertebrate samples. Air samples to test the water-chemical 

parameters performed directly in the field and in the laboratory. The macroinvertebrate 

samples were collected using a net kick method with a 150 μm mesh measuring 22x42 cm and 

fitted according to their morphology. The physical characteristic of Kali Putih River air 

chemistry has the number of inter-station research except on the parameters of current 

velocity and dissolved oxygen. The DO parameters fall into class I and pH are included in all 

river water quality classes based on PP number 82 of 2001. The Shannon Wienner Index's 

diverse index demonstrates low-grade and mild to moderate river air contamination. The 

ecological index shows the differences in macroinvertebrate community structure at each 

station. The use of analysis shows that environmental factors are turbidity parameters that 

have significant relationship with number of macroinvertebrate species. 

Keywords: Water Quality, Community Structure, Macroinvertebrate, Kali Putih River 

 

 ©UKDW



1 

  

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sungai Kali Putih merupakan salah satu sungai di Jawa Tengah yang berhulu langsung dari 

Gunung Merapi dan bermuara di Sungai Progo yang terletak di Kecamatan Salam, Kabupaten 

Magelang, Jawa Tengah. Berdasarkan observasi, warga sekitar memanfaatkan sungai Kali 

Putih untuk kegiatan sehari-hari seperti memancing, mandi, mencuci, pengairan sawah, dan 

dengan adanya tempat pertambangan pasir dan batu. Selain aktivitas manusia, Sungai Kali 

Putih memiliki fungsi ekologis sebagai jalur aliran lahar dingin Gunung Merapi secara 

langsung yang membawa pasir dan batu sehingga mempengaruhi karakteristik sungai. Pada 

tahun 2010 terjadi banjir lahar dingin besar yang merupakan salah satu alasan sungai ini 

menjadi seperti pasir dan batu dimana mempengaruhi substrat dasar, keadaan vegetasi, 

pelebaran sungai, dan perubahan karakteristik lainnya. Fungsi ekologis dan aktivitas manusia 

yang dilakukan berpotensi mempengaruhi faktor-faktor lingkungan, karakteristik, perubahan 

kualitas air, dan struktur komunitas biota dari Sungai Kali Putih. Faktor-faktor lingkungan 

yang berubah oleh karena buangan dari sisa-sisa aktivitas manusia dan juga dari aktivitas 

manusia itu sendiri, seperti substrat dasar karena adanya pemecahan batu dan pengambilan 

pasir sebagai fungsi ekonomis sungai, masuknya bahan kimia dari persawahan, bahan kimia 

dari sabun untuk keperluan mandi serta mencuci, sampah rumah tangga yang terbawa arus 

yang akan berujung pada pencemaran. Kehadiran manusia secara langsung seperti pada saat 

memancing, mandi, dan membuang sampah akan menimbulkan perubahan perilaku ekosistem 

yang ada di dalamnya. Faktor lingkungan yang sudah tidak tertoleransi oleh makhluk hidup 

yang ada di perairan ini akan mengganggu kehidupan ekosistem didalamnya juga. 

Riset dan pemantauan untuk menilai kualitas air Sungai Kali Putih yang sesuai dengan 

peruntukannya demi memenuhi kebutuhan masyarakat masih sangat minim, maka sangat 

diperlukan langkah awal untuk memulai pemantauan berupa monitoring untuk mengetahui 

dan menjaga kualitas serta pelestarian sumber air karena mengingat adanya aktivitas 

masyarakat sekitar yang dilakukan sehari-hari. Salah satu tindakan monitoring adalah dengan 

indikator biologis yang secara umum disebut biomonitoring. Biomonitoring dipakai sebagai 

alat atau cara yang penting dan merupakan metode baru untuk menilai suatu dampak 

pencemaran lingkungan dengan pengumpulan, analisa, dan pengkajian informasi yang 

berkaitan (Mukono, 2006). Indikator biologis atau bioindikator yang mudah untuk didapatkan 

adalah makroinvertebrata yang dapat dijumpai di setiap aliran Sungai Kali Putih. 

Mengidentifikasi struktur makroinvertebrata dengan indeks biologi dan mengaitkannya 

dengan analisis faktor lingkungan berupa fisik dan kimia dapat digunakan untuk menentukan 

kualitas air dari Sungai Kali Putih. Dengan demikian dapat diketahui apakah dengan adanya 

aktivitas manusia yang semakin tinggi di Sungai Kali Putih akan berpengaruh mengubah 

kualitas air lebih besar dibandingkan dengan tidak adanya aktivitas manusia atau aktivitas 

manusia yang rendah. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana karakterisitik faktor fisik-kimia di Sungai Kali Putih? 

1.2.2 Bagaimana struktur komunitas makroinvertebrata di Sungai Kali Putih? 

1.2.3 Bagaimana pengaruh faktor lingkungan terhadap struktur komunitas 

makroinvertebrata di Sungai Kali Putih? 

 

 

 

 

 

1.3 Tujuan 
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1.3.1 Mengetahui karakteristik dari faktor fisik-kimia di Sungai Kali Putih meliputi 

parameter temperatur, kecepatan arus, kedalaman, kekeruhan, tipe substrat, tipe 

vegetasi, TSS, OD, bahan organik total, pH, dan TDS. 

1.3.2 Mengetahui struktur komunitas makroinvertebrata di Sungai Kali Putih dilihat dari 

parameter biologi meliputi jumlah individu, jumlah jenis, densitas, indeks diversitas, 

indeks dominansi, dan indeks similaritas. 

1.3.3 Mengetahui hubungan faktor lingkungan terhadap struktur komunitas 

makroinvertebrata di Sungai Kali Putih. 

 

1.4 Manfaat 

Dari data monitoring mengenai karakteristik dan kualitas air Sungai Kali Putih dapat 

digunakan sebagai pertimbangan bagi pemerintah Kabupaten Magelang untuk penetapan 

peruntukan sungai serta dapat dilakukan pemantaun secara berkala pada sungai Kali Putih. 

Memberikan informasi kepada industri dan warga sekitar yang melakukan aktivitas di 

sepanjang aliran sungai Kali Putih bahwa aktivitas yang dilakukan mempengaruhi kualitas air, 

sehingga dapat membatasi, memperbaiki kinerja, dan menjaga kualitas air sungai. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Karakteristik fisik-kimia air Sungai Kali Putih memiliki perbedaan antar stasiun 

penelitian kecuali pada parameter kecepatan arus dan oksigen terlarut.  

2. Pada parameter DO masuk ke dalam kelas I dan pH masuk dalam semua kelas kualitas 

air sungai berdasarkan PP nomor 82 tahun 2001. 

3. Aktivitas pertambangan batu dan pasir mempengaruhi karakteristik fisik-kimia meliputi 

parameter temperatur, kedalaman air, kecepatan arus, kekeruhan, TSS, pH, bahan 

organik total, dan TDS. 

4. Ditemukan 3 kelas dengan 13 jenis yang terdiri atas 285 individu makroinvertebrata. 

Kelas insekta berjumlah 8 jenis, kelas gastropoda terdapat 2 jenis, dan kelas moluska 

terdapat 3 jenis. Indeks ekologi menunjukkan adanya perbedaan struktur komunitas 

makroinvertebrata pada setiap stasiun.  

5. Indeks keanekargaman Shannon Wienner Index menunjukkan keanekargaman rendah 

dan derajat pencemaran air sungai ringan hingga sedang. 

6. Secara kualitatif karakteristik fisik-kimia berpengaruh pada struktur komunitas 

makroinvertebrata. 

7. Struktur komunitas makroinvertebrata dipengaruhi oleh aktivitas pertambangan yang 

dilihat pada nilai densitas. 

8. Berdasarkan analisis korelasi menunjukkan bahwa parameter kekeruhan memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap jumlah jumlah jenis makroinvertebrata dengan 

korelasi positif. Parameter temperatur, kedalaman air, kecepatan arus, TSS, pH, bahan 

organik total, DO, dan TDS tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

parameter biologi dimana parameter – parameter tersebut dalam rentang toleran untuk 

kehidupan makroinvertebrata. 

5.2 Saran 

Penelitian berkelanjutan sangat diperlukan dengan mengukur faktor-faktor lingkungan 

lain yang belum terukur sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih akurat. Kegiatan 

pemantauan secara berkala oleh pemerintah sangat perlu, mengingat Sungai Kali Putih belum 

ditetapkan peruntukannya. Bagi masyarakat sekitar terkhusus yang melakukan aktivitasnya di 

aliran sungai perlu untuk menjaga dan membatasi aktivitas yang dapat mempengaruhi 

kuualitas air. Begitupula bagi para penambang pasir dan batu untuk dapat mengontrol dan 

tidak mengeksploitasi seluruh bagian sungai agar ekosistem didalamnya tidak terganggu. 
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